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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di tarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak 

TK Kelompok A di TK Darut Taqwa Beji - Tulungagung di lakukan 

menggunakan 3 jenis permainan peran. Kegiatan permainan peran yang di 

maksud adalah kegiatan bermain peran menirukan profesi seorang dokter. 

Kegiatan menirukan peran profesi seorang koki , dan kegiatan menirukan 

peran seorang pedagang yang sedang berjualan buah-buahan. Profesi-

profesi yang telah di pilih, sering mereka lihat sebelumnya. Dari pemilihan 

peran yang mudah akan mempengaruhi kreativitas anak dalam 

membayangkan suatu peran yang akan mereka mainkan nantinya.  

2. Peningkatan Kreativitas Anak Kelompok A di TK Darut Taqwa Beji – 

Tulungagung setelah di adakan metode bermain peran mengalami 

peningkatan yang pesat. Melalui kegiatan bermain peran, kreativitas anak 

akan berkembang. Anak-anak menirukan peran yang mereka mainkan 

dengan kreativitas mereka tanpa sebuah teks. Dari penerapan metode 

pembelajaran bermain peran yang di lakukan di TK Darut Taqwa Beji - 

Tulungagung, dapat di simpulkan bahwa penerapan metode bermain peran 

untuk meningkatkan kreativitas anak telah berhasil dan kreativitas anak 

mengalami peningkatan. 



 
 

141 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan 

yang telah di kemukakan, berikut ini adalah beberapa saran yang di 

harapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan di dalam upaya 

peningkatan kreativitas anak TK Kelompok A. Saran tersebut di tujukkan 

bagi Kepala sekolah, bagi Guru, bagi Peneliti Selanjutnya. Rincian saran 

seperti berikut ini : 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Dalam penelitian dengan judul ” Peningkatan Kreativitas Anak TK 

Kelompok A Melalui Metode Bermain Peran” peneliti berharap, semoga 

kepala sekolah TK DARUT TAQWA, dapat menerapkan metode bermain 

peran di Lembaganya. Harapan Penerapan Metode Bermain Peran Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak, bukan hanya untuk lembaga TK DARUT 

TAQWA. Harapan untuk penerapan metode tersebut bagi kepala sekolah 

yang lain, yang mana bila kepala sekolah menerapkan metode tersebut 

dapat meningkatkan kreativitas anak.  

Keberhasilan penerapan metode bermain peran untuk 

meningkatkan kreativitas anak, tidak akan terlaksana jika kepala sekolah 

tidak merubah metode pembelajaran yang di gunakan. Metode bermain 

Peran merupakan solusi untuk masalah tentang Peningkatan Kreativitas 

Anak Kelompok A. Pengunaan Metode baru dapat meningkatkan 

kreativitas anak dengan cepat. Bila menginginkan adanya perubahan 

tentang masalah kreativitas, maka perbaikan yang harus di lakukan adalah 

perbaiki dulu metode yang di gunakan. Setelah perbaikan metode 
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pembelajaran, langkah selanjutnya adalah menerapkan metode bermain 

peran sebagai solusi untuk penanganan masalah tentang kreativitas anak. 

 

2. Bagi Guru 

Setelah adanya penelitian tentang keberhasilan peningkatan 

kreativitas Anak melalui metode bermain peran, semoga guru kelas 

dapat menerapkan metode tersebut dan mengganti metode-metode 

lama yang biasanya di pakai dalam upaya peningkatan kreativitas 

anak. Penggunaan metode yang kurang tepat akan menghambat 

perkembagan kreativitas anak.  

Bila guru-guru menggunakan metode baru dalam upaya 

peningkatan kreativitas anak, nantinya kreativitas anak kelompok A 

dapat di optimalkan dengan baik. Pemilihan metode baru merupakan 

solusi terbaik untuk meningkatkan kreativitas anak. Masalah terhadap 

kreativitas anak bukan masalah yang mudah. Masalah tentang 

kreativitas harus di tangani dengan metode dan pembiasaan yang di 

lakukan secara berulang-ulang. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian yang telah di lakukan sebelumnya, 

semoga dapat di kaji ulang oleh peneliti-peneliti selanjutnya. Harapan 

peneliti untuk mengkaji ulang adalah agar hasil penelitian yang 

sebelumnya telah di lakukan mengalami peningkatan kedepannya. Bila 

masalah tentang kreativitas tidak di kaji ulang, maka penelitian yang di 
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lakukan dalam upaya pengembangkan kreativitas tidak akan 

mengalami perkembangan-perkembangan di setiap tahun-tahun 

berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


